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SAMBUTAN	GUBERNUR	LAMPUNG	
	

Assalamualaikum	Wr.Wbr.	

Dengan	 mengucapkan	 syukur,	 saya	 menyambut	
gembira	 terbitnya	 buku	 Bunga	 Rampai	 hasil	
pemikiran	 Dewan	 Riset	 Daerah	 (DRD)	 Provinsi	
Lampung	berjudul	“Revitalisasi			Lada			Lampung			
sebagai	 	 	 Komoditas	 Warisan”.	 Buku	 ini	 telah	
menjadi	 oase	 dan	 sinergi	 yang	 konstruktif	 untuk	
perumusan	 kebijakan	 strategis	 di	 daerah	
berbasiskan	 riset	 dan	 teknologi	 dalam	 upaya	

mengembalikan	kejayaan	lada	di	Provinsi	Lampung.	

Kebijakan	Riset–IPTEK–Inovasi	Menuju	Daya	Saing	Daerah,	menjadi		kata		
kunci	dalam	penguatan	dan	pengembangan	seluruh	potensi	yang	ada	di	daerah.	
Riset	menjadi	suatu	keniscayaan	dalam	mengambil	suatu	keputusan,	terutama	
dalam	memecahkan	dan	memetakan	persoalan–persoalan	di	daerah.	

Upaya	untuk	mengembalikan	kejayaan	lada	di	Provinsi	Lampung	sebagai	
pusat	budidaya,	penelitian,	pengembangan,	dan	produksi	lada	terus	didorong	
dengan	melibatkan	 dan	 berkerjasama	 secara	 lintas-sektor	 melalui	 lembaga-
lembaga	 terkait.	Hal	 ini	 telah	dituangkan	melalui	 surat	Keputusan	Gubernur	
Lampung	 Nomor:	 G/153/VI.06/HK/2018	 tentang	 Pembentukan	 Tim	
Percepatan	Revitalisasi	Lada	Pemerintah	Provinsi	Lampung	Tahun	2018.	
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Saya	 percaya	 kehadiran	 buku	Revitalisasi	 Lada	 Lampung	 yang	 didesain	
dengan	 tampilan	 yang	 komunikatif	 ini,	 akan	 menjadi	 sumber	 informasi	
komprehensif	bagi	semua	kalangan	untuk	mengetahuinya	serta	dapat	menjadi	
rujukan	 dalam	 pengambilan	 kebijakan	 untuk	 pengembangan	 komoditas	
berbasis	ilmu	pengetahuan	dan	teknologi.	

Akhirnya,	saya	ucapkan	terimakasih	dan	penghargaan	yang	tinggi	kepada	
Dewan	Riset	Daerah	Provinsi	Lampung,	 yang	 telah	memberikan	 sumbangsih	
pemikiran	 kreatif	 dan	 inovatif	 melalui	 buku	 ini.	 Semoga	 bermanfaat	 dan	
menjadi	 referensi	 dalam	 bekerja	 dan	 berkarya	 untuk	 kesejahteraan	
masyarakat	Lampung.	

Sekian	dan	terima	kasih.		

Wassalamualaikum	Wr.	Wbr.	

	

Bandar	Lampung,	Februari	2019		

Gubernur	Lampung,	

	

	

M.	Ridho	Ficardo	
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SAMBUTAN	REKTOR	UNIERSITAS	
LAMPUNG/KETUA	DRD	LAMPUNG	

	

Puji	syukur	kita	panjatkan	kepada	Allah	SWT	bahwa	berkat	
rahmat-Nya	 buku	 “Revitalisasi	 Lada	 Lampung	 sebagai	
Komoditas	 Warisan”	 dapat	 diterbitkan.	 Buku	 ini	 sangat	
bermakna	 karena	 menghimpun	 berbagai	 pemikiran	 dari	
para	penulis	dengan	sudut	pandang	yang	beragam	tentang	
lada	 Lampung.	 Kita	 berharap	 berbagai	 pemikiran	 yang	
tertuang	dalam	buku	ini	mampu	menggugah	para	pihak	yang	
terkait	 untuk	 bersinergi	 memulihkan	 kembali	 kejayaan	

komoditas	lada	di	Lampung.		

Revitalisasi	agribisnis	lada	Lampung	tentu	saja	harus	merupakan	program	
jangka	 panjang	 yang	 dirancang	 secara	 sistematis	 dan	 berkelanjutan,	 dengan	
melibatkan	 partisipasi	 aktif	 para	 pemangku	 kepentingan	 dan	 petani	 lada.	
Program	 tersebut	 juga	 harus	 didukung	 dengan	 hasil-hasil	 riset	 yang	 handal,	
termasuk	 riset	di	 segmen	hulu,	budidaya,	pascapanen,	dan	proses	hilir	 serta	
tataniaga	 lada.	 Inovasi	 teknologi	 hulu-hilir	 pada	 agribisnis	 lada	 Lampung	
diharapkan	 secara	 bertahap	 dapat	 meningkatkan	 daya	 saingnya	 di	 pasar	
internasional	yang	semakin	kompetitif.		

Penelitian	dan	pengembangan	lada	Lampung	ke	depan	hendaknya	secara	
cermat	memperlakukan	 lada	sebagai	 “komoditas	warisan”,	dalam	arti	bahwa	
lada	 pernah	 menjadi	 komoditas	 pertanian	 pilihan	 yang	 produktif	 dan	
memakmurkan	masyarakat	Lampung.	Berbagai	local	wisdom	yang	hanya	dapat	
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diperoleh	 melalui	 interaksi	 yang	 intens	 antara	 petani	 dengan	 tanamannya	
dalam	jangka	panjang	dan	turun-temurun	tidak	boleh	luput	dari	kajian	peneliti.	
Dengan	 demikian,	 pendekatan	 kolaboratif	 riset	 yang	 memadukan	 berbagai	
disiplin	 ilmu	 terkait	 akan	 sangat	 relevan	 untuk	 mendukung	 revitalisasi	
agribisnis	lada	Lampung.	

Kepada	 para	 penggagas,	 penulis,	 dan	 editor	 buku	 “Revitalisasi	 Lada	
Lampung	sebagai	Komoditas	Warisan”	diucapkan	selamat,	terima	kasih,	dan	
penghargaan	atas	kerja	keras	dan	prestasinya	mewujudkan	buku	ini.		Semoga	
buku	ini	bermanfaat	untuk	pembangunan	nasional	serta	pengembangan	ilmu	
pengetahuan	dan	teknologi.	

	

Bandar	Lampung,	Februari	2019	

Rektor	Unila/Ketua	DRD	Lampung	

	

Prof.	Dr.	Ir.	Hasriadi	Mat	Akin,	M.P.	
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KATA	PENGANTAR	KEPALA	BADAN	PENELITIAN	
DAN	PENGEMBANGAN	DAERAH	PROVINSI	LAMPUNG	
	
	

Buku	bunga	rampai	revitalisasi	lada	yang	telah	di	
terbitkan	 oleh	 Dewan	 Riset	 Daerah	 Provinsi	
Lampung	 ini	 sangat	 menarik	 untuk	 dibaca	 dan	
didiskusikan,	 karena	 ditulis	 oleh	 para	 ahli	 di	
bidangnya	 sekaligus	 	 pemerhati	 tanaman	 lada.	
Sebuah	 buku	 yang	 dengan	 gamblang	 telah	
menggambarkan	 suatu	 tulisan	 kepada	 para	
pembaca	untuk	mengenal	 dan	mengetahui	 lebih	
mendalam	 permasalahan	 komoditas	 yang	
pernah	 memasuki	 masa	 kejayaannya	dan	 telah	
mendunia	pada	era	tahun	70-	80	an.	

Tanaman	 komoditas	 yang	 sangat	 popular	 bagi	masyarakat	Lampung	 ini,	
seiring	 dengan	 berjalannya	 waktu	 mengalami	 penurunan	 yang	 cukup	
signifikan,	 baik	 kualitas	 maupun	 produktivitasnya.	 Melalui	 berbagai	 forum	
diskusi	dan	telaahan	akademis,	Dewan	Riset	Daerah	Provinsi	Lampung	Periode	
2015-2018	 berupaya	 menuangkan	 pemikiran	 dari	berbagai	 latar	 belakang	
pengalaman	 dan	 keilmuan	 untuk	mengembalikan	 kembali	 kejayaan	 lada	 di	
daerah	 yang	 termashur	 dengan	 sebutan	 “Tanoh	 Lada”	 ini,	 melalui	
pengembagan	teknologi	 inovasi	serta	hilirisasinya.	Hilirisasi	 produk	 lada	ini	
diharapkan	 menjadi	 jargon	 utama	dalam	upaya	meningkatkan	nilai	tambah	
(added	value)	bagi	peningkatan	kesejahteraan	masyarakat	lampung.	
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Akhirnya	 kami	 sampaikan	 terimakasih	 dan	 apresiasi	 yang	 tinggi	
kepada	ketua	dan	seluruh	anggota	Dewan	Riset	Daerah	yang	 telah	berkarya	
dan	 berkontribusi	 nyata	 dalam	proses	 pembangunan	 di	 Provinsi	 Lampung	
yang	kita	cintai	melalui	penulisan	buku	ini.	
	
	

	

Bandar	Lampung,	Februari	2019	
	

Kepala	Badan	Penelitian	dan	
Pengembangan		Daerah		Provinsi	
Lampung,	

	
	

Ir.	Mulyadi	Irsan,	M.T.	
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1.	 LADA	SEBAGAI	KOMODITAS	WARISAN	
LAMPUNG:	PENGANTAR	

	
Prof.	Dr.	Ir.	Hamim	Sudarsono,	M.S.	

	
Dosen	Fakultas	Pertanian	Universitas	Lampung	
Anggota	Dewan	Riset	Daerah	Provinsi	Lampung	

	

etelah	 lama	 tidak	 menjadi	 perhatian,	 beberapa	 tahun	 terakhir	 ini	
komoditas	 lada	 mulai	 sering	 dibahas	 secara	 lebih	 intensif	 di	 Provinsi	
Lampung.	 Sepanjang	 tahun	 2017-2018,	 para	 pemangku	 kepentingan	

pertanian	di	Provinsi	Lampung	semakin	membulatkan	tekad	untuk	lebih	serius	
menggarap	program	revitalisasi	komoditas	lada	di	Provinsi	Lampung.	Salah	satu	
pemangku	kepentingan	yang	bernisiatif	untuk	menggodok	program	revitalisasi	
komoditas	 lada	 Lampung	 adalah	 Dewan	 Riset	 Daerah	 (DRD)	 Provinsi	
Lampung	yang	anggotanya	terdiri	dari	para	tokoh	dari	berbagai	bidang	dengan	
latar	belakang	pekerjaan	yang	berbeda-beda,	mulai	dari	akademisi	dan	peneliti	
hingga	 birokrat.	 Inisiatif	 dan	 ide	 dari	 DRD	 Lampung	 ini	 kemudian	mendapat	
sambutan	positif	dari	beberapa	instansi	dan	lembaga	lain	di	Provinsi	Lampung.	
Beberapa	kali	 diskusi	perladaan	di	 Lampung	pada	umumnya	melibatkan	para	
anggota	DRD	Provinsi	Lampung,	perwakilan	dosen	perguruan	tinggi	di	Lampung,	
pejabat	Dinas	 Perkebunan	Provinsi	 Lampung,	Dewan	Rempah	 Lampung,	 para	
peneliti	 Balai	 Pengkajian	 dan	 Penerapan	 Teknologi	 Pertanian	 (BBPT),	 para	
pelaku	bisnis	lada,	perwakilan	petani	lada,	dan	para	penggiat	LSM.		

Dari	berbagai	diskusi	yang	berkembang	dalam	membahas	revitalisasi	lada	
Lampung,	 mengemuka	 beberapa	 alasan	 penting	 mengapa	 lada	 harus	
dibangkitkan	 kembali.	 Yang	 pertama,	 tanaman	 lada	 merupakan	 komoditas	
warisan	 (heritage	 commodity)	 yang	 di	 masa	 lalu	 menjadi	 produk	 pertanian	
primadona	di	Lampung.	Sejarah	mencatat	bahwa	pada	era	pra-kolonial	dan	era	

S	
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kolonial	 komoditas	 lada	 telah	 menempatkan	 wilayah	 Lampung	 terkenal	 di	
negara-negara	 Eropa	 dan	 Amerika.	 Budidaya	 lada	 di	 masa	 lalu	 juga	
memberikan	keuntungan	eknomi	yang	tinggi	dan	memakmurkan	masyarakat	
Lampung	 secara	 umum.	 Jejak	 kejayaan	 lada	 Lampung	di	masa	 lalu	 sekarang	
diabadikan	dalam	simbol-simbol	penting	di	Lampung.	Meskipun	pada	saat	ini	
lada	 bukan	 lagi	 merupakan	 komoditas	 primadona	 Lampung,	 lada	 menjadi	
atribut	 budaya	 dan	 atribut	 formal	 yang	 penting	 bagi	 masyarakat	 Lampung.	
Tanaman	 lada	mempunyai	nilai	nostalgia	yang	 indah	dan	menginspirasi	bagi	
masyarakat	 Lampung,	 yang	 sangat	 bermakna	 dalam	 kehidupan	 budaya	 dan	
ekonomi	Lampung.	Tanaman	lada	sesungguhnya	merupakan	aset	penting	bagi	
orang	Lampung.	

Alasan	yang	kedua,	bagaimanapun	juga	praktik	budidaya	lada	yang	telah	
beberapa	 abad	 diterapkan	 oleh	 masyarakat	 Lampung	 telah	 mewariskan	
berbagai	local	wisdom	yang	hanya	dapat	diperoleh	melalui	interaksi	yang	intens	
antara	petani	dengan	tanamannya	dalam	jangka	panjang	dan	turun-temurun.	
Sebagaian	 local	wisdom	tersebut	mungkin	telah	dikaji	dan	diuji	secara	ilmiah	
dan	 telah	 didokumentasikan	 sehingga	 telah	 menjadi	 bagian	 dari	 khasanah	
ilmiah	 perladaan	 dunia.	 Sementara	 itu,	 sebagian	 dari	 local	 wisdom	 tersebut	
mungkin	 juga	 hanya	 terlestarikan	 melalui	 praktik	 budidaya	 di	 kalangan	
keluarga	 dan	 tidak	 didokumentasikan	 dengan	 baik.	 Dengan	 semakin	
merosotnya	nilai	lada	sebagai	komoditas	komersial	maka	tidak	dapat	dihindari	
bahwa	lama-kelamaan	jumlah	petani	lada	yang	berpengalaman	akan	semakin	
berkurang.	 Padahal	 para	 petani	 tersebut	 telah	menyerap	 local	 wisdom	 yang	
menetes	 dari	 leluhurnya	 dalam	 berbudidaya	 lada	 dan	 menangani	 segala	
permasalahannya.	Singkatnya,	jika	hal	tersebut	terjadi	maka	akan	terputuslah	
penerus	 generasi	 petani	 lada	 yang	 berpengalaman	 di	 Lampung.	 Bersamaan	
dengan	 itu,	akan	hilang	pula	pengetahuan	tradisional	bertani	 lada	yang	telah	
terbukti	sesuai	dengan	kondisi	bumi	dan	iklim	Lampung.	Akibatnya,	jika	suatu	
saat	nilai	komersial	lada	meningkat	dan	memberikan	keuntungan	besar	maka	
petani	 Lampung	 akan	menjadi	 petani	 yang	 gagap	 dalam	hal	 perladaan.	 Para	
birokrat,	 peneliti,	 dan	 akademisi	 pun	 juga	 tidak	 akan	 bisa	 berbuat	 banyak	
mengingat	lada	seakan-akan	telah	menjadi	komoditas	asing	di	Lampung	yang	
pernah	menjadi	negeri	ikon	lada	dunia.		

Alasan	 ketiga,	meskipun	 pada	 saat	 ini	 lada	mungkin	 tidak	memberikan	
keuntungan	besar,	lada	merupakan	komoditas	khas	yang	memerlukan	habitat	
khas.	 Bumi	 dan	 iklim	 Lampung	 telah	 terbukti	 cocok	 untuk	 budidaya	 Lada	
selama	 beberapa	 abad.	 Pada	 era	 kejayaannya	 komoditas	 ini	 berkontribusi	
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signifikan	 pada	 peningkatan	 kesejahteraan	 masyarakat	 dan	 perekonomian	
daerah	Lampung.	Dengan	demikian,	Lampung	memiliki	modal	dan	potensi	yang	
telah	terbukti	untuk	membangun	kembali	lada	sebagai	komoditas	primadona	
yang	secara	komersial	menguntungkan	dan	menyejahterakan	petaninya.	Tentu	
saja,	 banyak	 faktor	 lain	 di	 luar	 hamparan	 budidaya	 lada	 yang	 juga	 harus	
mendukung	 agar	 lada	 kembali	 menjadi	 komoditas	 primadona.	 Tidak	 dapat	
dipungkiri	 bahwa	 lada	 akan	 memberikan	 keuntungan	 maksimum	 jika	
diperankan	 sebagai	 komoditas	 ekspor.	 Oleh	 karena	 itu,	 struktur	 harga	 dan	
sistem	 perdagangan	 lada	 internasional	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	
keuntungan	yang	diterima	oleh	petani.	Belum	lagi	persaingan	dari	negara	lain	
yang	semakin	tinggi	luasan	dan	produktivitasnya.		

1.1		 Tentang	Buku	Ini	

Setelah	menggelar	berbagai	diskusi,	rapat,	dan	koordinasi,	Dewan	Riset	
Daerah	 Provinsi	 Lampung	 bekerjasama	 dengan	 Universitas	 Lampung	
berinisiatif	 mengumpulkan	 pemikiran-pemikiran	 yang	 relevan	 untuk	
mendukung	program	revitalisasi	lada.	Mengingat	para	anggota	DRD	Lampung	
mempunyai	 bidang	 keahlian	 yang	 berbeda-beda,	 pemikiran-pemikiran	 yang	
tertuang	 di	 dalam	 buku	 ini	 juga	 beragam.	 Untuk	 memperkaya	 isinya,	 DRD	
Provinsi	 Lampung	 juga	 mengundang	 partisipasi	 dari	 beberapa	 praktisi	 dan	
akademisi	 di	 Lampung	 untuk	 menyumbangkan	 pemikirannya	 dalam	
menggairahkan	kembali	pertanian	lada	di	Lampung.	Oleh	karena	itulah,	buku	
ini	disebut	“bunga	rampai”.		Sementara	itu,	istilah	“komoditas	warisan”	atau	
heritage	commodity	digunakan	di	dalam	judul	buku	 ini	untuk	mempertegas	
dan	mengingatkan	kita	semua	bahwa	lada	pernah	menjadi	komoditas	pertanian	
yang	memakmurkan	masyarakat	Lampung.	Bahwa	 lada	adalah	warisan	yang	
sangat	 berharga	 yang	 jika	 dikelola	 dengan	 baik	 berpotensi	 meningkatkan	
kesejahteraan	petani	Lampung.	

Selain	memberikan	pengantar,	bagian	awal	buku	 ini	mengajak	pembaca	
untuk	menapaktilas	nilai	penting	komoditas	lada	di	wilayah	Lampung	di	masa	
lalu,	baik	pada	era	pra-kolonial	maupun	pada	era	kolonial	(Bab	1).		Pada	bagian	
awal	buku	ini	juga	disajikan	kisah	nostalgia	yang	indah	dari	masa	kanak-kanak	
seorang	anak	keluarga	petani	 lada.	Pengalaman	pribadi	 yang	ditulis	 oleh	Dr.	
Admi	 Syarif	 (Bab	 2)	 menggambarkan	 kerinduan	 seorang	 warga	 Lampung	
dengan	 kejayaan	 kembali	 lada.	 Selanjutnya,	 ide	 dan	 pemikiran	 untuk	
revitalisasi	lada	di	Lampung	dari	aspek	agribisnis,	kelembagaan	tataniaga,	dan	
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hilirisasi	 industri	 disajikan	 pada	 Bab	 3	 (Dr.	 Erwanto),	 Bab	 4	 (Dr.	 M.	 Yusuf	
Sulfarano	 Barusman	 dan	 Appin	 Purisky	 Redaputri	 S.Mb.,	 M.M.),	 Bab	 5	 (Dr.	
Irmayani	Noer	 dan	 Prof.	 Dr.	Wan	Abbas	 Zakaria),	 dan	 Bab	 5	 (Prof.	 Dr.	 Udin	
Hasanudin).		

Sebagaimana	 yang	 disampaikan	 pada	 bagian	 awal,	 komoditas	 lada	 juga	
mempunyai	 implikasi	 sosial	 dan	 kultural	 yang	 lebih	 luas	 bagi	 masyarakat	
Lampung.	 Oleh	 karena	 itu,	 gagasan	 pengembangan	 kampung	 wisata	 lada	
berbasis	 kehidupan	 masyarakat	 agraris	 disajikan	 pada	 Bab	 7	 (Dr.	 Citra	
Persada).	 Pemikiran	 ini	 diikuti	 dengan	 kajian	 tentang	 lada	 hitam	 dalam	
perspektif	sosial	budaya	pada	masyarakat	adat	Lampung	dengan	fokus	bahasan	
perubahan	fungsi	tanah	pada	masyarakat	Lampung	(Bab	8,	Dr.	Bartoven	Vivit	
Nurdin).	Kajian	lada	dari	aspek	non-pertanian	ini	juga	dibahas	melalui	potensi	
penting	lada	dalam	aspek	kesehatan.	Artikel	yang	berkaitan	dengan	kesehatan	
ini	disajikan	pada	Bab	9	(Dr.		dr.	Khairunnisa	Berawi)	dan	Bab	10	(Drs.	Azhari	
Rangga,	Apt.,	M.App.Sc.).	

Bagian	 akhir	 buku	 ini	 menyajikan	 topik-topik	 agronomis	 untuk	
memperkuat	 aspek	 budidaya	 lada	 di	 Provinsi	 Lampung.	 Bab	 11	 (Dr.	 Saiful	
Hikam)	membahas	sejarah	muasal,	derah	penyebaran,	keragaman	spesies,	dan	
plasma	nutfah	lada.	Bahasan	ini	penting	untuk	memahami	pengendalian	hama	
dan	 penyakit	 tanaman	 lada	 yang	 efektif.	 Selanjutnya,	 informasi	 aspek	
agroteknologi	perkebunan	lada	di	Lampung	diuraikan	pada	Bab	12	(Dr.	Rusdi	
Evizal	dan	Dr.	Fembriarti	Erry	Prasmatiwi).	 Strategi	pengendalian	hama	dan	
penyakit	lada	secara	khusus	dibahas	pada	Bab	13	(Henita	Astuti,	S.P.,	M.P.	dan	
Nova	Anggraini,	 S.P.).	Bab	 terakhir	buku	 ini	 (Bab	14,	 Ir.	Kus	Hendarto,	M.P.)	
berisi	 tulisan	praktis	yang	sangat	bermanfaat	 serta	mudah	untuk	diikuti	dan	
diterapkan	oleh	petani.	

1.2		 Lada	Lampung:	Era	Pra-Kolonial	dan	Kolonial	

Terletak	di	ujung	 selatan	 timur	Pulau	Sumatera,	Provinsi	Lampung	mencakup	
wilayah	yang	luasnya	sekitar	35.000	kilometer	persegi.	Wilayah	ini	berbatasan	
dengan	Provinsi	 Sumatra	 Selatan	dan	Bengkulu	di	 utara,	 serta	dikelilingi	 oleh	
Samudera	Hindia,	Selat	Sunda,	dan	Laut	Jawa	di	bagian	barat,	selatan,	dan	timur.	
Lokasi	yang	strategis	ini	telah	menjadikan	Lampung	sebagai	pusat	bisnis	penting	
sejak	zaman	pra-kolonial.	Pelabuhan	di	pantai	selatan	Lampung	dikenal	sebagai	
pelabuhan	 tersibuk	 di	 Selat	 Sunda.	 Pelabuhan	 Bakauheni	 pada	 saat	 ini	
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merupakan	pintu	gerbang	utama	untuk	transportasi	darat	antarpulau	dari	Jawa	
ke	Sumatra	dan	sebaliknya.		

Di	pantai	selatan,	Lampung	umumnya	bertanah	subur	vulkanis	yang	kaya	
hara.	Gunung	api	Krakatau	di	Selat	Sunda	dan	gunung-gunung	vulkanik	kecil	di	
sekitarnya	telah	berkontribusi	pada	komposisi	mineral	yang	baik	pada	tanah	di	
daerah-daerah	 ini.	 Tanah	 yang	 subur	 memungkinkan	 pengembangan	
pertanian,	 khususnya	 perkebunan	 di	 Lampung.	 Perkebunan	 dan	 budidaya	
tanaman	lainnya	telah	mendominasi	ekonomi	Lampung	selama	berabad-abad.	
Di	masa	lalu,	Lampung	dikenal	sebagai	penghasil	lada	terkemuka	di	dunia.	Pada	
tahun	 1930-an	 Lampung	menyumbang	 30%	 produksi	 lada	 dunia	 (Kingston,	
1987).		

Pada	zaman	pra-kolonial,	Lampung	diatur	oleh	beberapa	kerajaan	besar	
dari	kepulauan	Nusantara:	Sriwijaya	pada	Abad	13,	Majapahit	pada	Abad	14,	
dan	Kesultanan	Banten	sejak	Abad	15	(Hadikusuma,	1989).	Kerajaan	Banten	ini	
mempunyai	kontrol	yang	paling	kuat	di	Lampung	dan	tetap	berkuasa	sampai	
Abad	 17.	 Sultan	 Hasanuddin,	 penguasa	 kedua	 Kesultanan	 Banten,	
menyebarkan	 kewenangannya	 ke	 Lampung	 pada	 pertengahan	 Abad	 16	
(Djajadiningrat,	1983;	Ricklefs,	2001).	Tujuan	utamanya	adalah	mengendalikan	
perdagangan	lada	(Benoit,	Levang,	&	Pain,	1989).	Ahli	sejarah	mencatat	bahwa	
salah	satu	penopang	kekuatan	ekonomi	kerajaan	Banten	adalah	perdagangan	
lada	(Kingston,	1990).	

Dengan	 pasokan	 lada	 dari	 Lampung,	 Kesultanan	 Banten	 merupakan	
kekuatan	 ekspor	 lada	 terbesar	 di	 Asia	 Tenggara	 (Atsushi,	 2006).	 Untuk	
memastikan	 pasokan	 lada	 terus	 menerus	 ke	 Banten,	 Kesultanan	 Banten	
menunjuk	 pejabat	 di	 Lampung	 (kebanyakan	 dari	 mereka	 adalah	 penguasa	
lokal)	untuk	mengelola	perdagangan	lada.	Para	Sultan	memberi	para	pejabat	ini	
hak	 istimewa	 berupa	 piagam	 (pijagem),	 yang	 memberi	 mereka	 wewenang	
eksklusif	 untuk	membeli	 lada	 dari	 petani-petani	 di	 Lampung	 dan	mengawal	
perdagangan	lada.	Salah	satu	charter	yang	dikenal	dengan	Piagam	Bojong	tahun	
1691	mengatur	bahwa	perdagangan	lada	dari	Lampung	harus	melalui	Banten	
dan	mendapatkan	 izin	dari	Sultan.	Selain	 itu,	Sultan	Ageng	 juga	menerbitkan	
piagam	 yang	 berisi	 peraturan	 tentang	 perladaan.	 Piagam	 yang	 terbit	 pada	
tahun	1663	mewajibkan	 setiap	 pria	 yang	 sudah	menikah	 di	 Lampung	 untuk	
menanam	1.000	 pohon	 lada,	 dan	 setiap	 pria	 bujangan	menanam	500	 pohon	
(Kingston,	1987).	Lada	tersebut	selanjutnya	dapat	dijual	kepada	pembeli	tanpa	
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memandang	 kebangsaannya.	 Orang	 Jawa,	 Cina,	 Inggris,	 atau	 Belanda	 dapat	
membeli	lada	dari	orang	Lampung	secara	bebas	(Untoro,	1998).	

Dari	 awal,	 perdagangan	 lada	 menjadi	 dasar	 migrasi	 Banten-Lampung.	
Ketika	Perusahaan	Hindia	Timur	Belanda	(Vereenigde	Oostindische	Compagnie, 
VOC)	 tiba	 di	 Banten	 pada	 akhir	 Abad	 16,	 perusahaan	 ini	 menyaksikan	
keberhasilan	 perdagangan	 lada	 antara	 Lampung	 dan	 Banten.	 Setelah	
menguasai	Banten	pada	Abad	17,	VOC	mengambil	alih	monopoli	perdagangan	
lada	 dari	 Sultan	 Haji,	 Sultan	 Banten	 pada	 waktu	 itu.	 Pada	 tahun	 1682,	 VOC	
menandatangani	perjanjian	dengan	Sultan	Haji	yang	memformalkan	monopoli	
perdagangan	lada	di	Banten,	termasuk	lada	yang	berasal	dari	Lampung	(Benoit	
et	al.,	1989).	Dengan	perjanjian	1682	tersebut,	VOC	mengirim	beberapa	orang	
ke	Lampung	tetapi	mereka	tidak	berhasil.	Konon	banyak	penguasa	lokal	yang	
merupakan	sekutu	Sultan	Ageng	Tirtayasa	menolak	untuk	memperdagangkan	
lada	 dengan	 minuman	 keras	 (Gonggong,	 Kartadarmadja,	 &	 Ibrahim,	 1993).	
Selanjutnya	pada	tahun	1687	VOC	membangun	dua	benteng	di	Lampung	untuk	
melindungi	perdagangan	 ladanya	secara	militer.	Namun,	 ini	pun	tidak	secara	
signifikan	 membantu	 VOC	 dalam	 mempertahankan	 monopoli	 perdagangan	
lada.	Perdagangan	lada	di	Lampung	tanpa	VOC	berjalan	terus	dan	banyak	orang	
Lampung	menyelundupkan	lada	mereka	ke	Banten	dan	daerah	lain.		

Sekelumit	 kisah	 tersebut	 di	 atas	 menggambarkan	 betapa	 pentingnya	
komoditas	 lada	di	wilayah	Lampung	pada	era	pra-kolonial	dan	kolonial.	Oleh	
karena	 itulah,	 kejayaan	 lada	merupakan	memori	 indah	bagi	orang	Lampung.	
Kenangan	 ini	 antara	 lain	 terekpresikan	 dalam	 sebuah	 lagu	 yang	 berjudul	
“Tanoh	Lado”	yang	mengabadikan	ingatan	kolektif	kejayaan	Lampung	sebagai	
penghasil	lada	hitam.	Kenangan	itu	pula	yang	menginspirasi	pemerintah	daerah	
dan	masyarakat	 Lampung	menjadikan	 lada	 hitam	 sebagai	 salah	 satu	 bagian	
lambang	daerah	ketika	Provinsi	Lampung	diresmikan	pada	 tanggal	18	Maret	
1964	(Imadudin,	2018).	

1.3		 Lada	Lampung	Dewasa	Ini	

Dari	beberapa	diskusi	perladaan	yang	diselenggarakan	oleh	Dewan	Riset	
Daerah	 Provinsi	 Lampung	 diketahui	 bahwa	 permasalahan	 lada	 cukup	
kompleks.	 Sebagaimana	 mungkin	 telah	 diduga,	 hambatan	 teknis-agronomis	
hanyalah	salah		satu	sebab	dari	meredupnya	usahatani	lada.	Dari	sisi	budidaya,	
munculnya	 serangan	 penyakit	 busuk	 pangkal	 batang	 lada	 (BPB)	 yang	
disebabkan	oleh	jamur	patogen	Pytophthora	capsici	sangat	merugikan	petani.	
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Laporan	Rutger	 (1915,	dirujuk	oleh	Manohara,	Wahyuno,	&	Noveriza,	 2016)	
menyatakan	 bahwa	 penyakit	 tersebut	 pertama	 kali	 dilaporkan	 terjadi	 pada	
pertanaman	 lada	 di	 Sekampung	 (Kampung	 Pempen)	 pada	 tahun	 1885.	 Pada	
waktu	 itu	 penyakit	 lada	 ini	 dikenal	 dengan	 sebutan	 “voetrot”	 (foot	 rot)	
(Manohara	 et	 al.,	 2016).	 Sejak	 itulah,	 BPB	 menyebar	 ke	 wilayah-wilayah	
sekitarnya,	mulai	dari	Negara	Agung,	Gunung	Sugih	Kecil,	Jabung,	dan	Negara	
Batin	 (Rutger,	 1915)	 hingga	 ke	 Bangka	 dan	 Bengkulu	 pada	 tahun	 1916	
(Soepartono,	 1953).	 Selanjutnya	 penyakit	 busuk	 pangkal	 lada	 menyebar	 ke	
wilayah-wilayah	lain	di	Indonesia,	mulai	dari	Aceh	hingga	ke	Kalimantan	dan	
Jawa		(Manohara	et	al.,	2016).	Kerusakan	akibat	penyakit	tersebut	di	Lampung	
pada	 tahun	 1970	 diperkirakan	 mencapai	 52%.	 Pada	 saat	 ini	 penyakit	 BPB	
dilaporkan	 telah	 menyerang	 pertanaman	 lada	 di	 seluruh	 Indonesia	 (Kasim,	
1990).	

Penyakit	 lain	 yang	 juga	 tidak	 kalah	 merugikan	 usahatani	 lada	 adalah	
penyakit	 kuning	 yang	 disebabkan	 oleh	 nematoda	 yang	 berasosiasi	 dengan	
jamur	patogen	lain	(Suryanti,	Hadisutrisno,	Mulyadi,	&	Widada,	2013).	Penyakit	
ini	pertama	kali	ditemukan	pada	tahun	1930	di	daerah	Bangka	dan	Kalimantan	
Barat	dan	kini	telah	ditemukan	di	berbagai	wilayah	di	Indonesia,	termasuk	di	
Lampung.	Laporan	Suryanti	et	al.	(2013)	menyatakan	bahwa	pada	tahun	2012	
gejala	penyakit	kuning	lada	ditemukan	di	Kecamatan	Air	Naningan,	Lampung.	

Selain	faktor	agronomis	di	atas,	faktor-faktor	lain	di	luar	lahan	pertanian	
ikut	memberikan	andil	yang	tak	kalah	penting	dalam	menyurutkan	pertanian	
lada.	 Sebagai	 komoditas	 ekspor,	 permasalahan	 lada	 Lampung	 tidak	 dapat	
dilepaskan	dari	 sistem	 tataniaga	 internasional	 dan	berbagai	 faktor	 lain	 yang	
mempengaruhi	dinamika	produksi	dan	harga	lada.	Komoditas	lada	di	Lampung	
menghadapi	berbagai	permasalahan,	baik	di	hulu,	on	farm,	proses	hilir,	maupun	
pada	 tataniaga	 produk.	 Berbagai	 permasalahan	 tersebut	 menyebabkan	
usahatani	lada	tidak	lagi	produktif	dan	tidak	menguntungkan,	tetapi	cenderung	
mendatangkan	kerugian	di	pihak	petani.	Oleh	karena	itu,	sesungguhnya	nyaris	
tidak	mungkin	untuk	mengatasi	permasalahan	lada	Lampung	jika	faktor-faktor	
eksternal	tidak	mendukung.	Selain	berbagai	upaya	harus	ditempuh	oleh	para	
pihak	 di	 Lampung,	 juga	 sangat	 diperlukan	 komitmen	 dan	 keberpihakan	 di	
tingkat	 nasional	 agar	 usahatani	 lada	 mampu	 merangsang	 petani	 untuk	 giat	
kembali	 berbudidaya	 lada.	 Petani	 tidak	 mungkin	 diharapkan	 untuk	
memperlakukan	 lada	 sebagai	 komoditas	 warisan.	 Petani	 tidak	 akan	 sanggup	
membudidayakan	 dan	 melestarikannya	 jika	 lada	 tidak	 memberikan	
keuntungan	yang	menjanjikan.	Itu	adalah	tugas	dan	kewajiban	pemerintah!	
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	 Secara	umum	berbagai	permasalahan	dan	solusi	yang	berkaitan	dengan	
usahatani	 lada	 disajikan	 di	 dalam	 bagian-bagian	 buku	 ini.	 Mengingat	
kompleksnya	permasalahan	yang	dihadapi,	pemikiran-pemikiran	yang	tersaji	di	
dalam	buku	ini	mungkin	juga	belum	cukup	untuk	mengangkat	kembali	derajat	
lada	 Lampung.	 Namun	 demikian,	 sekurang-kurangnya	 buku	 ini	 diharapkan	
mampu	menggugah	 perhatian	 dan	memicu	 para	 pemangku	 kepentingan	 yang	
berwewenang	dan	berkuasa	untuk	berkomitmen	kepada	kejayaan	kembali	lada	
Lampung.	 Dari	 komitmen	 yang	 dilandasi	 oleh	 rasa	 cinta	 dan	 keinginan	 kuat	
untuk	 memakmurkan	 petani	 Lampung	 inilah	 diharapkan	 akan	 terwujud	
program	revitalisasi	yang	nyata.	Diyakini,	langkah	inilah	yang	akan	mewujudkan	
keindahan	dari	bait	syair	lagu	ini	menjadi	kemakmuran:	

Bumiku	tanoh	Lampung	kulawi	
Panjak	wah-wah	di	Nusantagha	
Tani	tukun	sangun	jak	jebi	
Tanoh	Lampung,	tanoh	lado	

	
Daerahku	tanah	Lampung	kami	
Nampak	terang	di	Nusantara	
Petani	tekun	dari	jaman	dulu	
Tanah	Lampung	tanah	lada	
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